BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Bersasarkan hasil temuan data yang telah diuraikan pada bab

sebelumnya, dapat disimpulkan secara umum adjektiva merupakan kata sifat

atau keadaan sesuatu benda dalam bahasa Dayak Dayak Bakati Dialek Taria’

(BDBDT). Aspek-aspek berdasarkan analisis terbagi dari tiga kategori, yaitu

bentuk adjektiva, fungsi, dan makna dalam bahasa Dayak Bakati Dialek Taria’

di Desa Tubajur Kecamatan Teriak Kabupaten Bengkayang. Secara khusus

hasil penelitian akan disimpulakan sebagai berikut.

1.

Bentuk adjektiva atau kata sifat dalam bahasa Dayak Bakati Dialek Taria’ di
Desa Tubajur Kecamatan Teriak Kabupaten Bengkayang terdapat adjektiva
dasar (monomorfemis) terbentuk suatu unsur yang lebih kecil yang disebut
akar kata. Adjektiva turunan (polimorfemis) kata yang merupakan proses
pengafiksan. Adjektiva perulangan penuh, adjektiva perulangan semu,
adjektiva perulangan salin suara, adjektiva majemuk, adjektiva gabungan
sinonim, adjektiva gabungan antonim, adjektiva morfem terikat dan bebas.

. Fungsi adjektiva bahasa Dayak Bakati Dialek Taria’ di Desa Tubajur

Kecamatan Teriak Kabupaten Bengkayang terdapat fungsi predikatif, yaitu
berfungsi predikat jika kata tersebut meduduki posisi predikat.

Makna adjektiva dalam bahasa Dayak Bakati Dialek Taria’ di Desa
Senyabang Kecamatan Teriak Kabupaten Bengkayang data yang
didapatkan, yaitu makna adjektiva terdiri dari adjektiva pemerisa sifat ini

dapat memerikasa kualitas dan intensitas yang bercorak fisik atau mental.

B. Saran

Penelitian tentang adjektiva bahasa Dayak Bakati Dialek Taria’ ini ialah

usaha pelestarian dan pendokumentasian bahasa daerah dalam kaitannya

dengan pengembangan dan pembinaan bahasa daerah itu sendiri sebagai satu

diantara unsur kebudayaan bangsa maka peneliti memberikan saran
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1. Penelitian berharap ada penelitian yang lainnya yang meneliti bahasa daerah
dengan bahasa yang berbeda. Hal ini bertujuan agar para pembaca mendapat
pengetahuan yang mendalam mengenai adjektiva yang terkandung dalam
kebahasaan khususnya bahasa daerah, yaitu bahsa Dayak Bakati Dialek
Taria’

2. Agar peneliti BDBDT yang lainnya dapat memanfaatkan hasil penelitian
adjektiva ini segabai bahan masukan untuk mengadakan penelitian
selanjutnya pada aspek kebahasaan yang berbeda.

3. Bagi masyarakat khususnya ditempat peneliti meneliti BDBDT di Desa
Tubajur dan lingkungan sekitarnya agar mendapatkan kebudayaan dan
bahasa daerah yang merupakan kebanggaan dari daerah itu sendiri, agar
dalam keberadaannya tersebut bisa diketahui dan diakui ilmiah oleh

masyarakat luas.



